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Lelang Dini Diharap Percepat Ekonomi DIY
YOGYA (KR) - Penandatanganan Kon-

trak Paket Tender/Seleksi Dini Kemente-

rian PUPR TA 2021 diharapkan mampu

mempercepat laju ekonomi di DIY. Karena

adanya lelang dini bisa mempercepat roda

perekonomian. Dengan begitu bisa me-

ningkatkan pertumbuhan ekonomi yang

sempat terpengaruh akibat adanya pande-

mi Covid-19.

”Untuk DIY, kegiatan pembangunan su-

dah masuk lelang juga, kita upayakan se-

cepatnya dan on schedule,î kata Wakil

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Perumah-

an dan Energi Sumber Daya Mineral DIY

Bambang Widhyo Sadmo yang mendam-

pingi Wakil Gubernur DIY, Paku Alam X

dalam virtual meeting Penandatanganan

Kontrak Paket Tender/Seleksi Dini Ke-

menterian PUPR TA 2021 di Gedung Pra-

cimasana Kompleks Kepatihan, Jumat

(15/1).

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono

dalam laporan saat virtual meeting me-

ngatakan, sebanyak 3.175 paket senilai Rp

38,6 triliun telah ditandatangani. Sejak

Oktober 2020, pihaknya melaksanakan

pelelangan dini untuk percepatan realisasi

pelaksanaan kegiatan infrastruktur TA

2021. Lelang dini dilakukan untuk me-

ningkatkan kualitas pembelanjaan ang-

garan pembangunan infrastruktur karena

pekerjaan dapat dimulai lebih awal.

”Sampai dengan 15 Januari 2021, terda-

pat 1.191 paket senilai Rp 14,6 triliun

yang akan selesai ditenderkan. Rincian se-

banyak 209 paket senilai Rp 2,1 triliun

telah selesai tender dan telah terkontrak

pada Desember 2020,” terang Basuki.

Basuki  menambahkan belanja pemba-

ngunan infrastruktur masih menjadi tum-

puan dalam membantu perbaikan per-

tumbuhan ekonomi nasional disamping

investasi dan kegiatan ekspor yang masih

rendah akibat Pandemi Covid-19. 

”Saya harapkan pada TA 2021 semua

proses lelang harus bisa diselesaikan pada

Maret atau April 2021, dengan lebih cepat

dan tertib. Jangan lambat, tetapi jangan

juga cepat namun ceroboh,” tegasnya. 

(Ria)

Grab Donasi ke Santri dan Yatim

YOGYA (KR) - Grab menghadirkan program ‘Yuk

Berbagi’ di 7 kota Indonesia termasuk Yogyakarta. Mela-

lui program ini, Grab berhasil mengajak ribuan pelang-

gan dan lebih 100 mitra merchant GrabFood berdonasi.

Lebih 400 paket makanan didonasikan ke 4 panti asuh-

an dan pondok pesantren di Semarang dan Yogyakarta. 

Director of West Indonesia Grab Indonesia Richard

Aditya menjelaskan, melalui program ‘Yuk Berbagi’ Grab

ingin merayakan semangat kebersamaan dari pelanggan

dan mitra merchant untuk berbagi kebaikan pada masya-

rakat yang membutuhkan. Menurutnya, sejak November

hingga Desember 2020, para pelanggan yang telah meme-

san makanan favorit mereka menggunakan kode promo

‘Yuk Berbagi’ dari restoran yang berpartisipasi, juga turut

berdonasi satu paket makanan untuk anak-anak yatim di

panti asuhan dan santri pondok pesantren. ”Walau seder-

hana, kami berharap inisiatif ini tidak hanya mengge-

rakkan masyarakat untuk terus melakukan kebaikan,”

terang Richard, Sabtu (16/1).          (Sal)

MAN 2 Yogyakarta Ukir Prestasi
YOGYA (KR) - MAN 2 Yogyakarta baru saja men-

goleksi dua prestasi membanggakan dalam rangkaian

Peringatan Hari Amal Bakti (HAB) ke-75 Kemenag RI

yang dilaksanakan Kanwil Kemenag DIY pada awal

pekan ini. Video tentang Zona Integritas menuju

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan pada akhirnya

berpredikat Wilayah Birokrasi Bebas Melayani (WBBM)

berhasil menyabet Juara I pada lomba video.

Selain itu, MAN 2 Yogyakarta juga menerima penghar-

gaan sebagai Juara III Publikasi Madrasah Jenjang MA

dalam ajang yang sama. Penyerahan sertifikat penghar-

gaan diberikan Kakanwil Kemenag DIY Drs H Edhi

Gunawan MPdI. ”Atas kerja sama, kekompakan, bahu

membahu seluruh keluarga besar MAN 2 Yogyakarta ma-

ka prestasi ini ditorehkan. Prestasi yang membanggakan

ini, semoga menjadi pembuka gerbang berikutnya di se-

panjang tahun 2021 dan seterusnya,” ucap Kepala MAN 2

Yogyakarta Drs H Mardi Santosa, Sabtu (16/1).

Ditegaskan Mardi Santosa, pihaknya bangga dengan

prestasi yang ditorehkan di awal tahun 2021 ini. Hal

tersebut diungkapkannya sebagai kado yang manis dan

awal dari ukiran prasasti dengan prestasi. ”Itu jargon

yang kami sematkan untuk MAN 2 Yogyakarta. Melalui

hal tersebut kami berharap dapat menambah motivasi

dalam pengabdian, istiqomah bekerja keras, cerdas,

ikhlas dan tuntas,” sambungnya.

Sementara itu, untuk karya video yang berhasil me-

raih Juara I berdurasi lima menit yang dibuat tim

broadcasting, multimedia dan film, yakni Loko Kus-

wantoro SPd, Jumiyasrini SPd, Citra Sari SPt MPd dan

Lilik Jatmiko Prasetyo SST MKom. (Feb)

DORONG KEWIRAUSAHAAN

Penting, Peran Mahasiswa KKN Berbasis UMKM
BANTUL (KR) - Tugas

mahasiswa KKN adalah

memastikan bahwa man-

faat dari entrepreneurship

akan terus berlangsung te-

rus, membawa kemajuan

bagi komunitas yang didam-

pingi mahasiswa KKN ber-

basis UMKM. Juga mem-

beri manfaat bagi masyara-

kat dan bangsa. Jadi, sa-

ngat penting untuk mendo-

rong masyarakat dalam se-

mangat kewirausahaan.

Wakil Ketua Majelis Eko-

nomi dan Kewirausahaan

PP Muhammadiyah Ahmad

Syauqi Soeratno menge-

mukakan hal tersebut dalam

pelepasan 2.500 mahasis-

wa KKN UMY, Sabtu (16/1).

Program KKN Mahasiswa

UMY 2021 Berbasis IT yang

akan diterjunkan ini terdiri 3

program skema KKN. Di an-

taranya adalah KKN Regu-

ler IT, KKN Muhammadiyah

Mengajar basis pemberda-

yaan radio komunitas dan

KKN Persyarikatan Muham-

madiyah Pemberdayaan

Panti Asuhan yang akan di-

laksanakan secara daring

dan sesuai dengan protokol

kesehatan. Penerjunan

KKN UMY 2021 Berbasis IT

yang dilakukan Lembaga

Penelitian, Publikasi dan

Pengabdian Masyarakat

(LP3M). 

Disebutkan, siklus ekono-

mi sudah berubah terkhu-

sus pada kondisi pandemi

Covid-19. Saat ini  ekosis-

tem ekonomi masyarakat

semakin memburuk akibat

kondisi pandemi. Selain itu

juga akibat komunitas pela-

ku usaha yang belum bisa

beradaptasi dengan peng-

gunaan teknologi era revo-

lusi industri 4.0. 

ÓPada saat pandemi, sik-

lus ekonomi berubah, kon-

stelasi ekonomi juga ber-

ubah. Sehingga KKN regu-

ler IT berbasis komunitas

dengan membangkitkan

ekonomi kreatif ini dirasa

menjadi program yang sa-

ngat tepat untuk dilakukan

oleh mahasiswa UMY. Se-

hingga KKN ini sudah berpi-

kir selangkah lebih maju

dan memastikan dapat

memberikan manfaat kepa-

da masyarakat,Ó tambah-

nya.

Syauqi juga menyebut-

kan, pandemi Covid-19

sampai saat ini masih me-

nimbulkan beberapa per-

masalahan sosial pada ma-

syarakat. Mulai  permasa-

lahan ekonomi hingga per-

masalahan proses pembe-

lajaran bagi sekolah-seko-

lah yang memiliki keter-

batasan jaringan. Dalam hal

ini menurutnya, perguruan

tinggi memiliki peran pen-

ting untuk membantu ma-

syarakat mengurai perma-

salahan tersebut.

Alasan

Rektor UMY Dr Ir Guna-

wan Budiyanto MP IPM me-

nyampaikan,  skema KKN

Muhammadiyah Mengajar

pemberdayaan radio komu-

nitas, merupakan salah satu

pengabdian untuk memban-

tu proses kegiatan belajar-

mengajar di sekolah-seko-

lah Muhammadiyah di Kulo-

nprogo yang terhambat aki-

bat jaringan yang kurang

memadai. 

Dengan demikian, seko-

lah-sekolah Muhammadi-

yah di wilayah tersebut tidak

akan tertinggal pelajaran,

meski belajar secara daring.

Menurut Gunawan, bagi

mahasiswa sendiri pandemi

bukan menjadi alasan untuk

menunda masa studi maha-

siswa. Agar studi mahasis-

wa bisa selesai tepat waktu,

KKN tetap dilaksanakan na-

mun dilakukan sesuai de-

ngan protokol kesehatan.

Pelaksanaan KKN selama

pandemi tetap dilakukan, ki-

ta berharap bahwa dalam

rangka untuk selalu menge-

depankan kaidah teologi

Surat Al-Maun yang selalu

diajarkan KHA Dahlan untuk

selalu jadi penolong, pem-

baharu bagi masyarakat. 

ÓUntuk itulah  KKN dilak-

sanakan dalam beberapa

macam mulai dari KKN Mu-

hammadiyah Mengajar,

KKN Reguler IT, KKN Pem-

berdayaan Panti Asuhan,Ó

paparnya. (Fsy)

Kebijakan PTKM Tantangan Pengelola PT

Bagi perguruan tinggi vokasi

hal ini lebih menyulitkan, meng-

ingat bulan Januari akhir ini me-

rupakan masa ujian. Kendala ini

merupakan tantangan kami.

”Terus terang adanya kebijakan

PTKM bagi kami sebagai PT vo-

kasi sangat berdampak. Karena

selama ini kami ketika angka ka-

sus mulai menurun menerapkan

model blended learning yang

awalnya mahasiswa sudah mulai

banyak yang kuliah tatap muka.

Tapi dengan adanya pembatasan

ini akhirnya mahasiswa kembali

lebih banyak memilih kuliah da-

ring. Disamping  sebagai langkah

kehati-hatian memang kami juga

mengimbau mahasiswa untuk

mengikuti kuliah daring dulu,”

papar  Direktur Akademi Pariwi-

sata Stipary Yogyakarta, Suharto

SE MPar dan Direktur AKS AKK

Dra Prihatin Saraswati MA keti-

ka dihubungi terpisah, Sabtu

(16/1).

Prihatin Saraswati mengemu-

kakan, bagi pendidikan vokasi be-

lajar daring terus akan sangat

menyulitkan untuk mengukur ke-

trampilan mahasiswa. Beberapa

waktu lalu ketika angka kasus

menurun lanjutnya, kami sempat

blended learning., dimana teori di-

lakukan daring dan praktikum

langsung di kampus,  yang terjad-

wal ketat. ”Kini dengan PTKM,

kami harus daring lagi bahkan

ujian juga daring,” jelasnya.

Kendala paling nyata, jelas Di-

rektur AKS AKK, dalam meng-

ukur ketrampilan mahasiswa se-

bab ujian biasanya praktik. Misal

jurusan boga, kami tentu akan

menilai rasa, rupa dan juga pe-

nyajian. ”Kalau daring, bisa diba-

yangkan kendala kami dalam me-

nilai. Karena kami, tidak bisa me-

rasakan hasilnya, minimal,” ujar

Prihatin Saraswati.

Belum Mengetahui

Sedang Suharto menyebutkan,

kampus belum mengetahui kapan

bisa mengakhiri pembelajaran da-

ring dan menggantinya dengan

pembelajaran tatap muka. Meski

demikian, sejumlah persiapan

berkaitan dengan rencana pembe-

lajaran tatap muka pada Februari

mendatang tetap dilakukan.  

”Prinsipnya apa yang menjadi

kebijakan pemerintah kami siap

melaksanakan, tentunya dengan

tetap mengedepankan prokes.

Untuk persiapan perkuliahan

yang direncanakan pada Februari

mendatang, kami menyiapkan  2

skenario (plan), yaitu full luring

(tatap muka) dan  blended learn-

ing (campuran antara daring dan

luring) seperti yang selama ini su-

dah lakukan,” kata  Suharto. 

Dikatakan, sebagai pelaksana

di lapangan pihaknya sengaja

menyiapkan pembelajaran tatap

muka. Dengan begitu, seandainya

kondisinya sudah memungkinkan

dan mendapatkan izin dari Pem-

da kampus tinggal melaksana-

kan. 

Tentunya semua itu harus di-

imbangi dengan kesiapan fasilitas

pendukung baik yang berkaitan

dengan SDM maupun peralatan

pendukung yang berkaitan de-

ngan prokes. (Ria/Fsy)

YOGYA(KR) - Kebijakan Pengetatan secara Terba-

tas Kegiatan Masyarakat (PTKM) yang saat ini diber-

lakukan di DIY secara tidak langsung menjadi tanta-

ngan bagi pengelola kampus, khususnya yang berkait-

an dengan pelaksanaan pembelajaran daring.

YOGYA (KR) - Semua pi-

hak tidak boleh meremehkan

masalah protokol kesehatan

(prokes) yang bertujuan un-

tuk melindungi masyarakat

dari bahaya virus Korona.

Anjuran untuk memakai

masker, mencuci tangan, dan

menjauhi kerumunan massa

harus ditaati demi kesehatan

dan keselamatan bersama.

Terlebih lagi dengan diber-

lakukannya Pengetatan Ter-

batas Kegiatan Masyarakat

(PTKM), sejak 11  hingga 25

Januari 2021, masalah protokol kesehatan harus di-

taati.

Kepala Seksi (Kasi) STNK Subdit Regident Ditlantas

Polda DIY AKP Maryanto SH, Sabtu (16/1) menyam-

paikan, jajarannya intensif melakukan sosialisasi peri-

hal protokol kesehatan kepada masyarakat yang berni-

at mengurus surat-surat kendaraan bermotor di Samsat

Induk Yogyakarta, terutama masalah pajak Surat

Tanda Nomor Kendaraan (STNK). Setiap orang yang

datang ke Samsat Induk dan berniat mengurus pajak

kendaraan bermotor, wajib mengenakan masker, men-

cuci tangan, dan menjaga jarak. ”Jika diketahui tidak

memakai masker, kepada yang bersangkutan diminta

untuk terlebih dahulu memakai masker,” jelas AKP

Maryanto.

Petugas tidak berlaku diskriminatif, siapa saja yang

tidak memakai masker tidak akan dilayani karena hal

itu berpotensi terjadinya penyebaran virus Korona.

Selain masalah masker, kepada orang berniat meng-

urus pajak kendaraan bermotor, wajib cuci tangan se-

belum masuk ke area pelayanan. Ketika berada di area

pelayanan pun, jarak antara wajib pajak yang satu de-

ngan yang lain diatur, masing-masing berjarak sekitar

1,5 meter. Petugas juga ‘membatasi’ jumlah wajib pajak

dengan menerapkan ‘antrean berjarak’.

AKP Maryanto menyampaikan, hingga selesainya

penerapan PTKM pada 25 Januari 2021, pihaknya juga

memperketat penjagaan di pintu masuk pelayanan.

Terhadap orang yang nyata-nyata dinilai tidak menaati

protokol kesehatan, langsung dilakukan teguran. (Hrd)

Jangan Remehkan Protokol Kesehatan

KR-ISTIMEWA

Pelepasam KKN UMY dengan sistem perwakilan.

KR-Istimewa

Makanan gratis dari Grab.

KR-Istimewa

Mardi Santosa menerima penghargaan dari Edhi

Gunawan.

KR-Haryadi

AKP Maryanto SH

RS Siloam Siap Melayani Vaksinasi Covid-19
YOGYA (KR) - Rumah

Sakit (RS) Siloam Yogya-

karta turut mengambil ba-

gian dalam Program Vak-

sinasi Covid -19 di tahap

pertama yang diberikan

langsung kepada tenaga

kesehatan. RS Siloam Yog-

yakarta mendukung pro-

gram vaksin Covid-19 ini

yang bertujuan agar ma-

syarakat mendapatkan

kekebalan tubuh, tidak

terpapar dan memutus

rantai virus Covid-19. 

Marketing Komunikasi

Siloam Hospitals Yogya-

karta Ellisabeth Devi me-

nuturkan, sebagai salah

satu garda terdepan untuk

masyarakat, seluruh tena-

ga kesehatan di RS Siloam

Yogyakarta turut berpar-

tisipasi untuk menerima

Vaksin Covid -19, yang su-

dah dilakukan Kamis

(14/1) secara serentak. RS

Siloam Yogyakarta, telah

melangsungkan vaksin

Covid-19 kepada 49 orang

yang terdiri atas tenaga

kesehatan RS Siloam Yog-

yakarta dan beberapa te-

naga kesehatan di luar RS

yang memilih vaksinasi

untuk dilakukan di RS Si-

loam Yogyakarta. Dalam

siaran pers kepada KR,

Sabtu (16/1) Ellisabeth

menjelaskan, berdasarkan

data yang diperoleh untuk

jumlah reservasi dengan

rata-rata perhari, RS Si-

loam Yogyakarta siap me-

layani 60 orang untuk di-

lakukan vaksinasi Covid

tenaga kesehatan. 

Menurut Dokter Spesia-

lis Penyakit Dalam Siloam

Hospitals Yogyakarta dr

Meita Ucche, SpPD tujuan

dari vaksinasi Covid -19 ini

adalah untuk membantu

kekebalan terhadap virus.

Setelah dilakukan vaksin,

tubuh tetap akan memer-

lukan waktu untuk mem-

bentuk antibodi. (Aha)

KR-Istimewa

Salah satu tenaga kesehatan yang melakukan

vaksinasi .


